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PERSPEKTIF MASYARAKAT SERAWAI TERI{ADAP
DAI,AM SASTRA LISANNYA
Emi Agustina-
Emi Agustina, Dosen pendidikan Bahasa Indonesia FKIp Unib
Abstract : Trre probrem of this research are : (l) how to form orar riteratureserawai comrnunity contain romance erements, (2)'what mean symbor return idiomthing romance in texts orar literature serawai community, h"*;.;;;;;;;'ffi#icommuni|r toward idiom thing romance characterisiic in oral literature. Theobjectives of this reseanch- ut" ,-1t; documentation snd safe forms oral literaturething more extinct, l! sive exprission to romance erement in oral litreratureserawai community, (3) to investigate function i,rio*ir.,ing'ro*unr. characteristic,(4) investigate how to perspective*sbrawai community toward romance element inoral literarure. Research method used descripil;ru;;i,fi,J ,",riotic approach.Location research in Kabupaten seruma Kecaniara, T;i;,';;l;;ge gunung mesir andvillage telatan. Assembre data used ,""ordrr, open interview, and direct note.Analysis phase start data transcription data ,*il"'uir", out-u trunrtation data i,serawai language, serection data, crassification oot*' *iil, semiotic anarysis(meaning texts analysis). The cor.iurion romance erements in oral literature lookcan form personal description and personai 
..ri"ity ."n"ro' ,rr" surface imageprojection about romance. History tiring expressed in old literature t=xts moreconstitute symbol for^concear actuaily"history. nurctio, io*unoe in serawaicommunity literature: for ask conceal tool actileacler is not good, for aestheticsmedium, social critic medium, and for i"t*".i riri.;;r';; Ferspective serawaicommunity toward this riterature are is good sampre for entertain and concearcommunity there young, stories puts forwaid sexual u.t urlor tirl kings/leader thingless for imitation' studies and understand territory literature-fo. se.awai communityto form custom (tradition) passed on form on generation to trre other.
Kata kunci : makna, fungsi, romantisme, sastra lisan
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mengembangkan/meniru.pola-pola pergaulan dari barat. Dalam budaya daerah pr
banyak tersimpan nilai-nilai yang berharga.
Masalah yang diajukan dalam peneritian ini dirurnuskan sebagai berikut:l. Bagaimana bentuk sastra lisan masyarakat serawai yu,ig ,.ngandung unsr
romantisme ?
2. Apakan makna simbolis dibalik ungkapan yang bersifat romantisme dala
sastra lisan masyarakat serawai ? -
sedangkan tujuan yang diharapkan dalam peneritian ini adalah :l. Mendokumentasikan sastra lisan daerah masyarakat Serawai.2, Mengetahui bentuk sastra lisan masyarakat serawai yang mengandung unsr
romantisme
3. Menganalisis makna simbolis ungkapan yang bersifat romantisme dalam sast
METODOLOGI PEI\ELITHN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. penggunaan metode irdimaksudkan untuk membuat gambran tentang suatu keadain ,""u* 
"uv.ttiY"lY dalam Koentjaraningrat (1991:14) mengemukakan bahwa metode oeJt<riptl
9iplrui untuk memperoleh gambaran yang secermat mungkin mengenai suat
keadaan atau suatu kelompok tertentu. Yang dideskripsikan'dalam pJnelitian ir
meliputi : bentuk, fungsi, dan perspektif masyarakat Serawai terhadap karya sast
yang mengandung unsure romantisme.
Pendekatan yang digunakan dalam'penelitian ini adalah pendekata
semiotik model trikotomis Pierce. Pendekatan semiotik ini bertolak dari asums
bahwa karya sastra memiliki suatu sistem tersendiri, dan dunia tersendiri sebaga
suatu sistern realitas yang hadir dihadapan pembaca/pendengarnya. Di dalam ka[r
sastra terkandung potensi komunikasi yang ditindai o-leh 
- 
lambang-lambanl
kebahasaan yang khas, memiliki nilai artistiklan dramatik. pendekatan semioti,
mengkaji secara sistematis. te,ntang tanda-tanda (ikon, indeks, simbol), lambang
lambang penceritaan dan lain-lain yang terdapat dalam suatu karya sastra.
Metode ini menggunakan teknik pencatatan langsung, pengisiar
pertanyaan, rekaman, wawancara terbuka. Teknik analisis aata?ita[utan dJngar
mengikuti prinsif kajian semiotik. Analisis data dilakukan dengan tahapan sebala
berikut:
l. Data yang diperoleh melalui rekaman disalin dalam bentuk aslinya yaitr
dalam bahasa Serawai. seranjutnyadata yang telah ditranskripsikan
dikelompokkan sesuai dengan gendrenya.2. Menterjemahkan. Pentranskripsikan hasil rekaman sastra yan€
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3,Menyeleksidata'Datayangte.lahdiklasifikasikandiseleksikembali.
Kemudian outuautu tersebut-diidentif ikasi unsur-unsur romantisme 
yang
seperti up" V",U Ji gambarkan' lalu. d ib uat pen gelom.po$annVa'
4. Menganalisir'o?t"."px" vung t"r"h diseleksi dan dikelompokkan tersebut
dianal isis r"ruui J.n gu, t.ori-s"* i ot ik model trikotornis P i erce.
5. Mengevaluasi hasil inalisis dan meftrmuskan/membuat kesimpulan hasil
penelitian.
gASIL DAN PEMBAHASAN . m ,^
S"ftrt Gambaran Masyarakat Serawai rli Kccamatan Talo
Talomerupau,'utut'satukecamatanyang-terdapat.liwilayahkabupaten
Seluma, terletak l"biilil;; io tt* ou'i p"it h!'pu':l Kecamatan ini terdiri
dari beberapa desa uitiulail : desa Pagar Ba.yu, deia.Masmambang, desa 
Pasar
i"f", a.t" bunung Mesir, desa Telatan dll (Meifi:2096;t)' ' '
Kecamatan i;il;rb",** d"iig* daerah-daerah lainnya, yu'tY ' sebelah
Utara dengan t."u*itJr-i;l;;u, sebelih Selatan berbatasan dengan kecamatan
Alas Maras, r*U"fui[*rJt-ilitioron dengan perkebunan masyarakat, sebelah
tirnur berbatasan.l*ga berbatasan denga* Orik"bunun masyarakat' 
Sebagian bosar
masyarakat di kecamatan Talo bermata nettcaltarian sebagai petani' 
pedagang'
pNS. pe,duduknya-il*f.un hanya b"rusui dari pendtrduk asli saja' tetapi ada
beberapa a"ru peraii;k;y; *o"tt berbaur dengan para . pendatang' Dalam
berkonru'ikasi masyarakat di kecamatan ini *.ngglnakan bahasa 
serawai dialek
"o"' 
Masyarakat Serawai kecamatan Talo masih banyak menyimpan 
sastra
daerah yang berupa ,;;i;; li;"; sepelli ' "ludg' pettrutringan' 
cerita rakyat' puisi
rakyat, pantun ,ut y*i Auo lain-lain. Sastra iisair ini perlu digali lebih 
dalam agar
semua masyarakat dapat mengetahui dan melestarikannya' 
Dari hasil penelitian
Meifi rnengr,rut ut ur'Uut*u irng*uh dari kernajuan.teknologi sepertinya 
telah
menyita para generasi muda untu[ m"nggali lebili jauh sastra lisan yang mereka
*ifif.i (ZoOO:r1.
Di dalam khazanah sastra masyarakat Serawai ada beberapa bentuk 
sastra
daerah yang berhariiOiin".n*tisasi yaitu cerita prosa rakyat' 
rejung' dan pantun'
Oleh karena itu p"rntut usan romantiime di dalam karya 
sastra.masyar4kat Serawai
juga didasarrun utur["n*t-U"ntuf. tersebut- Adapun tutir-butir yang akan dibahas
untukjenis.jenissastraituadalat,un'u'-'*antisme,maknasimbolis,fungsi
romantisme, oun pirao:ng", ;*ry"*tat Serawai terhadap sastra daerahnya 
yang
mengandung unsur romantisme'
Romantisme dalam Cerita Rakyat Serawai
Ceritarakyatatauprosarakyatmerupakatrsalahsatujerriskaryasastra
yangterdapatdalammasyarakatserawai.salahsatujenisceritarakyatyang
ditemuka, berbe,tuk legenda, cerita yang mengandung unsure 
seiarah' Kisah
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sastra- yang berbentuk babad/tambo/asar-usur adarahuntuk memperkokoh (regitimasi kikua-saan).seorang ,".i" 
"ir" seorang pemimpin(pesirah) suatu daerah..Daram cerita jenis ini uiurunfi ;;;g;;;;g tidak menuris apayang seharusnya terjadi, tetepi..apa yang sebaik,,yu t.4no?.-J.ruui dengan itu sisisejarah diungkapka:r dengan oru'ungmJ oreh unsure-,rr* ntri. guhtan banyakpula terjadi peristiwa sejarah diuigkapkan 
_dengan #"; simboris sehinggakejelekan yang dirakukan penguasi menjadi ,i*ur-ru*u, atau bahkan tidakkelihatarr.
. 
Salah satu peristiwa.sejarah yang diungkapkan secara fiktiftersebut adalah
vang berkaitan dengan kisah cinta iomlntism"e p;r; p;;;;;a yang diungkapkansecara simbolik' unsur romantisme dalarn s_astra aapat oiHtrat dari pendeskripsiantokoh dan aktivitas tokoh yang dapat hienimburku, p;;"i;;;i"r"nrurg romantisme.Pencitraan adarah bayan*an ,lli yang dirimburko; ;i.t;buah kata, frasa, ataukalimat (Kridaraksana,.rggr:]f2). -Deigan demikia, o*;; dikatakan barrwaungkapan-ungkapan tertentu daram teks sastra s.esungguhnya merupakan ungkapannetral' ungkapan itu baru dikatakan romantis jika rilnirnbui[un uuyungan visualbagi pembaca./pendengarnya tentang sesuatu yang berkaitan dpngan romantisme.unsur romantisme yang. b-erupu p"no.it.ipriun oig;nakan dalam sastralegenda ini untuk menamba-h tlinaana, objek (seorarg *anit*) yang dilukiskan.Hal ini menunjukkan pura has, cetusan oun iuupun il;j? p;;;;."ng cerita terhadapLlnsur romantisnya. '- ---o-'
Dalam cerita yang berjudur Beteri Kayangan dan sidang sarih Tujuhterdapat pendeskripsian tokoh Beteri Kayanga, sebagai berikut :Proses semiosis tahap I
Beteri kayangan 
------. seora-ng gadis yang matang dan menawan 
-_____semakinbersemi birahinya dan kecantikiniya tiOak tercela
Proses semiosis tahap II
siap untuk di,ikmati---Beteri kayangan adarah gacris yang matang dan menawan__
-&teri kayangan tumbuh menjaii gidi, yung s;ap Ainit<m'ati
"Diceritakan tentang Beteri t<ayanlan yu,.,g ,.dung tumbuh birahinya, tampakmenawan seperti ibunya yang seorang bidadari. BJteri tayangan bagaikan satudengan kembangan. Beteri [uyungu,i dan ibunya adarah" biouduri, sedangkanbapaknya adalah manusia". "tampaf bersemi uiratrlnya .rp..tiiur.iran indah, sulitdibandingkan kecantikannya, jika dikatakan oleh pujanggo, kecantikannya tiadacelanya' Dialah yang paling cantik. Semua tingkah'laiuri. L.r*-uenar membuatasmara, selalu membuat jatuh cinta,,.
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yang.matang dan menawan sebagai objek(ol). Dari hubungan (Rl)-(ol) akan
dihasilkan interpretasi (ll) yaitu Beteri kayangan adalah gadis yang inatairg dan
menalvall' Irlterptclasi ini pun dapat rncrrjadi rcpresentarlen- baru -yang
menghasilkan objek, yaitu siap dinikmati. Dari hubungan (R2)-(O2) itu dihasilkai
interpretasi (12) yaitu Beteri kayangarr tunrbulr mcnjacli gudir yung siap untuk
dinikrnati.
Interpretasi itu bisa dilanjutkan sebagai representative baru seaara
sambung-menyambung yang akhirnya mengarah ke gambaran seksual. Dengan
demikian ungkapan pada (Rr) merupaka, ungkaparr pencitman yang dfrat
membuat bayangan visual tentang rornantisure. I,roses serniosis irrl dapat
dibagankan sebagai berikut :
Proses semiosis tahap I
Perasaan cinta birahi---Beteii kayangan dan Sidang Salih sedang bermesraan----
percintaan antaraBeteri kayangan dah Sidang salih
Dilanjutkan proses semiosis tahap II - -
Jenjang perkawinan----percintaan antara Beteri kayangan dan Sidang Salih----
perkawinan antara Beteri kayangan dan Sidang salih
Untuk mendukung pencitraan yang mengarah ke romantisme, ungkapan tersebut
dituangkan dalam cerita yang romantis yang mempunyai sifat manis. Hubungan
antara ungkapan romantis dalam cerita bersifat indeksikal. Artinya ungkafan
romantic member kesan manis dan indah. Sebaliknya kesan manis Aan iniatr
tersebut langsung mengacu ke ungkapan romantic
Pencitraan yang serupa juga terdapat dalam cerita Buayo Bebini Gadis
Aik, yang dideskripsikan keadaan gadis Aik ketika mandi. Hal ini dapat dilihat dari
kutiban berikut : o' sudah menjadi suratan takdir buaya jatuh cunta kepada wanita,
yatu gadis aik yang sedang mandi.Lama gadis aik itu mandi di air, tidak ada
prasangka di hati. Cadis aik kelihatan sangat senang di dalam air telaga, rnaldi
tanpa busana, seluruh tubuhnya kelihatan, tarlpak bayangan sa*ar-rarur bagi
yang memandang".
Tiga kalimat terakhir dalam kutiban di atas apabila dikaitkan dengan objek
seorang gadis (gadis aik) dengan jelas dapat menimbulkan bayangan visualtentang
romantisme. Apabila kita amati kutiban di atas kita dapat menginierpretasikan yan!
mengarah pada romantisme. Proses semiosis ungkapan itu sama seperti pior.i
semiosis pada ungkapan pencitraan dalam cerita Beteri kayangan yang
menghasilkan objek (O), keindahan tubuh yang tanpa busana. Inierpietasi-darl
hubungan (R)-(o) adalah keindahan tubuh gadis aik yang berteianjang (I),
Interpretasi tersebut dapat menjadi representamen baru seperti paaa p.ose,
semiosis sebelumnya, yang dapat diinterpretasikan ke arah tindak seksual.
untuk mendukung pencitraan rornantisme, deskripsi tokoh dalam
ungkapan tersebut tertuang dalan cerita cinta yang romantic. Daiam hal ini terdapat
hubungan indeksikal yang diharapkan oleh pembuat cerita antara ungkapan tentang
cinta dan petnuda. Artirrya cinta memberikan tancla atau rrcuan tentang pemuda.
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Sebaliknya pemuda juga member tanda atau acuan tentang percintaan. Hal itu
terjadi karena percintaan selalu dikaitkan dengan pemuda/pemudi dan begitu juga
sebaliknya.
Deskripsi tokoh tidak selamanya dapat rlenimbulkan citraan romantisme
yang kuat. Adakalanya deskripsi tokoh digunakan untuk sekedar rnenyanjung
tokoh yang bersangkutan. Misalnya beberapa contoh yang peneliti temukan dalam
cerita:
"wajah Beteri kayangan seperti ibunya yang tidak dapat dibedakan. Keduanya
sama-sama cantik. Pandang matanya berbinar seperti mutiara, muka bulat seperti
bulan purttiutta, benar-benar cantik". KutiLrau lain "bibir nrungil seperti buah
manggis kelihatan merah basah, leher jenjang seperli pucuk gadung yang indah,
tangan lurus bagai dalam kalbutangan kanda ini, tampak beda dengan biasanya.
Mengapa memegang tangan dinda seperti orang menaruh keinginan saja, yang
tidak nrempunyai saudara wanita, yairg perhatiannya melebihi orang lainn'. Kutiban
berikutnya "pegangan tampak penuh kasih, bukan pegangan orang yang
bersaudara,jelas ada sesuatu. Sang istri tua kurang berkenan, dalam hatinya merasa
tidak enak, terlihat dari sinar matanya, tetapi semua itu dipole dengan kata-kata
manis".
Ungkapan pegangan penuh kasih, bukan pegangan orang bersaudara
berdampak romantic ketika pendengar mempunyai latar (ground) tentang peristiwa
itu. Mengaitkan dengan pelaku sebagai objek dalam cerita tersebut, yaitu sepasang
laki-laki dan perempuan, sehingga member indeks kemesraan. Ini dapat kita
analisis dengan teori semiotic : ungkapan pegangan penuh kasih, bukan pegangan
orang bersaudara merupakan representamen (R) yang mewakili kemesraan
(o).Berdasarkan hubungan (R)-(o), penerima t'anda dapat menafsirkan bahwa yang
sedang bermesraan adalah sepesang laki-laki dan perernpuan yaitu sang Rajo
dengan istrinya yang bungsu bernama Remayu.
Romantisme dalam Puisi Masyarakat Serawai (Rejung dan Pantun)
Rejung
Rejung adalah sejenis kesenian (sastra lisan ) yang bentuk dan sifatnya
semacam puisi. Bentuknya mirip dengan pantun, namun jumlah barisnya bukan
empat tepai sepuluh atau dua belas baris. Apabila 10 baris maka 5 baris sampiran
dan 5 baris isi.
Contoh rejung menanam cekur
Betanam cekur/So bulan betanam cekur/So daun menanam serailTo ratak batang
teeghendalLirnbago sampai barang sano
Di dalam kubur /So bulan di dalam kubur/So bulan kit obo cerai/Kalu tegingat
gindu dendam/Ribang ndak ngulang ke dunia
Kedua bait rejuang ini dibawakan kaum laki-laki pada acara begadisan/belinjangan.
Nuansa romantisme memang tidak tampak secara jelas. Larik-larik rejung ini lebih
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i l1ffi,i1T;,ffi?'H,JilX?"r::i,,r:ni:Ii:1,::T 
^?[ii.::g eiv",.i" i ,,,,,..: -. r i' : ,i, i r neLi au li,,,i"i, ju, ;ffi ;:l:;Hl#i:l li,ill:., d r r yan g mem buat *j,;;Contolr rejrlng petal rrnggl
Petai tinggi/Saiang semut di petai tinggi /Sangkan petani terraru rayolRayo ndak
frffi ':fl, fr',lt:t*ffix;,nr ;# ffi *[ ffi d'-'.,.,- ;;
**Htls;:ji,"iri:, *ayli.#r Jt'pu.u wa, ita pua Ju"u,u begad i san maup un;;.d.;;i,,;;r#;* rnr rnengsambarkan rerrtang *.r"arunun-para gadis ditinssal
1"*;i",,ei;;1i*,1,1:fl,i:Tf,#1iii!",;iffiT,x#fJffi;,iJ[;1*i,?.fr#;dengan orarg yang dicinrainya di taiah ,urrruldi *n,'p", iri,rj]Nuurru romantismetarnpak jeras dimuri,lTi r"pi"*y",[ ,"riupui ffi;.ti pertarna rejung ini.Masih ba,vak reiung Jain vang peruristJmruun'auri* i"ilii,,un yang dirakukan,misalnya rejung yurg u"4uirr"*lr"ri.iuri .,run,uk depatTapo ni kendak mamakdepati/ndak pinang [u rumbut l,**rr,i.u 
.enau kurumuut 
"lurzpadi tura berumkurumbut/remembak padi d.i 
"i;,"e/pzdj:padi,kurumbut jugo. Bait isi : kakak nilagi/apo ni kendak kaiak ,i rugiirE'ir.*riu*g kururur riuangznaak ngayau kuturut
,j,-;J"llIiliJ'1i,o",l,1Tum:r*'-::ii._.i::,,";;;;ffi s/,#il;ffi ;;
K e rn an a p u n" r 
"ru, 
l.,rr" ;il i ; ; 
";;" ifi ,,,"rrffi 
*T:1,9 ;# r,?ji iif,lJii,ill,bermakna bahwa seorang goair vung ,.rut 
.r*rli;;J k-krir#ya dia akan selalu
ffiou'o', 
suka maupun r"air, r..ilit"p*"k samo menyending, mati-matikuturut
Pontun
pantun adarah sarah satu bentuk^puisi rarna yang merupakan cenninanmasyarakar lar,a. Menurut sudjima, iibqbl po,,i,,,,,"ri".;;"il,, jenis puisi ramavang terdiri dari empat rarik beisajak ,:t-"-6 ,iro ir.r.r, ffi|urr,un empat baris.Dua baris perrama sebagai ;;i;;;'d* aua uaiis ie;;k'il, 
.;ilrsai isi. Sarah satupantun yang berkaitan dengari unru..'ror,antisr,e aoatatr 
-iantun 
muda_mudi.Pantun ini biasanva digunaka"n uril;#r"r,[r, irrffi,, ,c"10, ungkapan cinkkasih, kerinduan dr. 
.Beb"rapa coniorr-prrr,r.n larg pe,uris dapatkan dari hasilpenelitian mahasiswa 6M"it,zOOO,+ei .lflrg"t berikut :Alangkah alap dabuai< ituZ,,Ou[-fui6i"*,lrb, a.ke ayiaW alangkah alap budakitulndak kupinang Iagi kecik. pr,rr"r"i"ioi*, aiuu*ik;; ffi seorang pemudayang kagum dengan seorang gadis, tetapi gadis ;r, *rrii, u"i* dewasa, belum
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kiasaannya maupun rukry yang ditimburkannya. pantun rain yang mengandunsure romantisme sebagai berikut : alangkah ierut jalan te ayivitangtih sljalan ke urno/alangkah sedut aso balik/alairgtali sajJrrfiiingguLunyo. pantun
biasa disampaika, oreh para pemuda-pemroi oiruui mieka"berkunjung ketenpujaan hatinya. Nuansa romantisme tampak pada rarik utunitu sedut aso bayang artinya ia merasa berat hati untuk pulang dari tempat keiasihnya. pantun
{ang mengandung unsure romantisme sebagai berikut : ringgit ikan tapo/ndikuncang bubu jarang/mpuak lengit badan nilo ngapo/asat peiintatr punuul*,Pantun ini disampaikan. seorang pemuda. yurg"rungut rrien"intai';;;';;
sehingga ia rela merakukan apa sila demi mei'uruti"p.riniur, ,ung gud"ir.'p,bagian ini disebutkan "mpuak rengit Ladan rido ngapo,asur. f"rintun p'"r'"*.i"r",Maksudnya walaupun sampai beikorban jiwa dai ,"g" tiai[-"p a-apa, asarkanperintah dari panau jaran& yang merupakan jurukan intuk sang gadis yang car
rupawan.
Makna simbolis Rornantisme daram karya sastra Masyarakat serawaiUnsur romantisme dalarn cerita iakyat Serawal dapat diinterpretasil
sebagai ungkapan simboris- untuk menyatakarisesuatu yu,rg-fin. ungkapan sec,
simbolis untuk menyamarkan keinginan yang sifat'ya rJmantic. r-"ririr*u y,terungkap dalam teks sastra lama binyak merupakan-symbol untuk menyama'.lkejadian yang sesungguhnya. Bebeiapa ,ruino ,i-Ooiir' p"nggunuun ,rr,
romantisme sebagai berikut :
Ditinjau dari penamaan tokoh sering beernrak,a. Misarnya makmengiaskan anak yang rahir dari hubungi' gerap. Masyarakat Serav
mempercayai bahwa seorang anak akan mewarisiluga sifat dan tabiat oratuanya, seperti tercermin dalam ungkapan ..buah ,n-,ba,inodo iauh jak dibatan€gintik mak o, gurik anak o,,.
Selain nama itu Beteri kayangan 
.dapat diartikan sebagai wanita yarcantik yang selalu mendambakan cinta.breh karena itu Beteri kalangan brd;i
s€orang gadis biasa, melainkan gadis keturunan antara manusia dan biiadari. Nandan silsilah juga dapat menunjukkan simborisasinya, yaitu ,.*pur,un symbor cindan kekuasaan. -'--'--l
Dalam cerita Buayo Bebini Gadis Aik terdapat adegan percintaan anta
:egrlng gadis yang *Tgi di sungai dan seekor buaya. Toko"h buaya dalam ceriini_ dapat mengubah diri menjadi pemuda tampan merupakan simbol dari lelahidung belang.
Dalam cerita Rajo Bebini Tujuh terdapat bagian yang romantisme tentar
raja.Dangula yang bglsgtyb_uh dengan bebeiapa isirinya. Eut ini menunlukkrkesaktian seorang laki-laki.(biasanya rajalpasirah) terhaiap paia istrinyu. lrt i iisendiri. bagi seorang rajalpasirah *.*pukun slbuah ,v,rior dari kekuasaarSemakin banyak seorang raja mempunyai istri semakin besar kesaktia(kekuasaan) sang raja tersebut.
P erspektif h'[asyarakat Serqwai Terhadap Rom ant isme
romantisme pada masyarakat sernwai
dalam sastra klasik berfungsi sebagai sarana estetika
). Adegan pereintaan diungkapkan dengan bahasa yang halus dan
secara sirnbolik, sehingga tidak menirnbulkan kesan saru, tidak
atau cabul
memperlihatkan keseluruhan hidup manusia (dimensi kemanusiaan
utuh). Artinya m.anusia diciptakan tuhan lengkap dengan segala
termasuk nafsu seks. Hanya saja yang harus diingat adalah
nafsu agar tidak rnenjadi liar seperti tampak pada',beberapa
rrkyat yang dianalisis
lain untuk menarik dan ntemikat perhatian pembaca. Dengan diburnbui
atau ungkapan yang romantic diharapkan pemba merasa betah
bacaannya
rejung/pantun sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral pada
tentang nilai-nilai luhur yang bermakna bagi kehidupan.
i sarana pergaulan muda-mudi +tntuk mencurahkan isi hati seseorang
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pnjaan hatinya (rejung). Dalam hal ini reJung dapat digunakan sebagai
untuk menyampaikan harapan-harapan, bahasa percintaan, bahasa
sangatlah tinggi. Kebudayaan itu merupakan warisan nenek moyang
yang memiliki manfaat dan nilai yalg baik. Tanggapan/perlakuan
i yang sedang patah hati dll.
rakat Serawal terhadap sastra Rsmantisme
hasil wawncara yang dilakukan secara informal nilai-nilai kebudayaan
tertradap kebudayaan lama termasbk karya sastra ada yang positif ada
Begitu juga pandangan masyarakat Seluma terhadap karya sastra
unsure romantisme ini. Ada infbrman yang mengatakan bahwa
ini adalah sebagai saraRa hiburan ya.ng menyenangkan. Pada masa
muda-mudi tidak dilakukan secara terang-terangan untuk
isi hati. Lewat simbol-simbol seperti yang tampak pada sastra lama.
lama ini sering dibawakan pada saat ada hajatan 2 acara begadisan,
muda-mudi, dan saAt acara santai. Mendengarkan cerita-cerita rakyat
pelajari pantun serta rejung merupakan tradisi yang sifatnya turun-
reaingga sampai sekarang pun dalarn kehidupan masyarakat serawai
cerita rakyat dan tradisi lain yarrg masih hidtrp. Dapat dikatakan teks
masih dikenal dan ada yang rnasih hidup, walaupun informannya sudah
romantisme dalam sastra masyarakat Serawai baik dalam cerita
dan rejung ditampilkan secara variatif.Artinya jika dilihat secara
pngambaran adegan asmara lebih cendenlng diungkapkan S&lIl&f-SoIIlof
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dengan menggunakan symbol'sirnbol tertentu, jarang diungkapkan secara terbuka.
Sedangkan pada pantun dan rejung pengambaran un$ure romantisme tidak begitu
kental, yang nampak pada larik-larik yang menggunakan.kiasan-kiasan yarg
bernuansa romantisme.
Pengambaran unsure romentismo dalam oerita rakyat melalui
pendeskripsian tokoh tentang aktivitas tokoh yang dapat menimbulkan pencitraan
ientang romantisme. Adegan romantisme dalam sastra masyarakat Serawai tidak
sematimata berfungsi untuk membangkitkan nafsu birahi, akan tetapi juga
berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan estetika, menarik perhatian pembacq
sarana kritikan social dan moral, dan sebagai sarana komunikasi pergaulan muda'
mudi, dan saraRa penyampaian pesan moral. Pandangan madyarakat Serawai
tentang karya ini lebih pada aspek sebagai sarana hiburan dan media komunikasi
pergaulan muda-mudi pada masa lalu.
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Sebaliknya pemuda juga member tanda atau acuan tentang percintaan. Hal itu
terjadi karena percintaan selalu dikaitkan dengan pemuda/pemudi dan begitu juga
sebaliknya.
Deskripsi tokoh tidak selamanya dapat rlenimbulkan citraan romantisme
yang kuat. Adakalanya deskripsi tokoh digunakan untuk sekedar rnenyanjung
tokoh yang bersangkutan. Misalnya beberapa contoh yang peneliti temukan dalam
cerita:
"wajah Beteri kayangan seperti ibunya yang tidak dapat dibedakan. Keduanya
sama-sama cantik. Pandang matanya berbinar seperti mutiara, muka bulat seperti
bulan purttiutta, benar-benar cantik". KutiLrau lain "bibir nrungil seperti buah
manggis kelihatan merah basah, leher jenjang seperli pucuk gadung yang indah,
tangan lurus bagai dalam kalbutangan kanda ini, tampak beda dengan biasanya.
Mengapa memegang tangan dinda seperti orang menaruh keinginan saja, yang
tidak nrempunyai saudara wanita, yairg perhatiannya melebihi orang lainn'. Kutiban
berikutnya "pegangan tampak penuh kasih, bukan pegangan orang yang
bersaudara,jelas ada sesuatu. Sang istri tua kurang berkenan, dalam hatinya merasa
tidak enak, terlihat dari sinar matanya, tetapi semua itu dipole dengan kata-kata
manis".
Ungkapan pegangan penuh kasih, bukan pegangan orang bersaudara
berdampak romantic ketika pendengar mempunyai latar (ground) tentang peristiwa
itu. Mengaitkan dengan pelaku sebagai objek dalam cerita tersebut, yaitu sepasang
laki-laki dan perempuan, sehingga member indeks kemesraan. Ini dapat kita
analisis dengan teori semiotic : ungkapan pegangan penuh kasih, bukan pegangan
orang bersaudara merupakan representamen (R) yang mewakili kemesraan
(o).Berdasarkan hubungan (R)-(o), penerima t'anda dapat menafsirkan bahwa yang
sedang bermesraan adalah sepesang laki-laki dan perernpuan yaitu sang Rajo
dengan istrinya yang bungsu bernama Remayu.
Romantisme dalam Puisi Masyarakat Serawai (Rejung dan Pantun)
Rejung
Rejung adalah sejenis kesenian (sastra lisan ) yang bentuk dan sifatnya
semacam puisi. Bentuknya mirip dengan pantun, namun jumlah barisnya bukan
empat tepai sepuluh atau dua belas baris. Apabila 10 baris maka 5 baris sampiran
dan 5 baris isi.
Contoh rejung menanam cekur
Betanam cekur/So bulan betanam cekur/So daun menanam serailTo ratak batang
teeghendalLirnbago sampai barang sano
Di dalam kubur /So bulan di dalam kubur/So bulan kit obo cerai/Kalu tegingat
gindu dendam/Ribang ndak ngulang ke dunia
Kedua bait rejuang ini dibawakan kaum laki-laki pada acara begadisan/belinjangan.
Nuansa romantisme memang tidak tampak secara jelas. Larik-larik rejung ini lebih
























i Emi Aguslina, Perspektif lvlasyarakat serawai rerhadap Romanrisme 63
i l1ffi,i1T;,ffi?'H,JilX?"r::i,,r:ni:Ii:1,::T 
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Petai tinggi/Saiang semut di petai tinggi /Sangkan petani terraru rayolRayo ndak
frffi ':fl, fr',lt:t*ffix;,nr ;# ffi *[ ffi d'-'.,.,- ;;
**Htls;:ji,"iri:, *ayli.#r Jt'pu.u wa, ita pua Ju"u,u begad i san maup un;;.d.;;i,,;;r#;* rnr rnengsambarkan rerrtang *.r"arunun-para gadis ditinssal
1"*;i",,ei;;1i*,1,1:fl,i:Tf,#1iii!",;iffiT,x#fJffi;,iJ[;1*i,?.fr#;dengan orarg yang dicinrainya di taiah ,urrruldi *n,'p", iri,rj]Nuurru romantismetarnpak jeras dimuri,lTi r"pi"*y",[ ,"riupui ffi;.ti pertarna rejung ini.Masih ba,vak reiung Jain vang peruristJmruun'auri* i"ilii,,un yang dirakukan,misalnya rejung yurg u"4uirr"*lr"ri.iuri .,run,uk depatTapo ni kendak mamakdepati/ndak pinang [u rumbut l,**rr,i.u 
.enau kurumuut 
"lurzpadi tura berumkurumbut/remembak padi d.i 
"i;,"e/pzdj:padi,kurumbut jugo. Bait isi : kakak nilagi/apo ni kendak kaiak ,i rugiirE'ir.*riu*g kururur riuangznaak ngayau kuturut
,j,-;J"llIiliJ'1i,o",l,1Tum:r*'-::ii._.i::,,";;;;ffi s/,#il;ffi ;;
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";;" ifi ,,,"rrffi 
*T:1,9 ;# r,?ji iif,lJii,ill,bermakna bahwa seorang goair vung ,.rut 
.r*rli;;J k-krir#ya dia akan selalu
ffiou'o', 
suka maupun r"air, r..ilit"p*"k samo menyending, mati-matikuturut
Pontun
pantun adarah sarah satu bentuk^puisi rarna yang merupakan cenninanmasyarakar lar,a. Menurut sudjima, iibqbl po,,i,,,,,"ri".;;"il,, jenis puisi ramavang terdiri dari empat rarik beisajak ,:t-"-6 ,iro ir.r.r, ffi|urr,un empat baris.Dua baris perrama sebagai ;;i;;;'d* aua uaiis ie;;k'il, 
.;ilrsai isi. Sarah satupantun yang berkaitan dengari unru..'ror,antisr,e aoatatr 
-iantun 
muda_mudi.Pantun ini biasanva digunaka"n uril;#r"r,[r, irrffi,, ,c"10, ungkapan cinkkasih, kerinduan dr. 
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kiasaannya maupun rukry yang ditimburkannya. pantun rain yang mengandunsure romantisme sebagai berikut : alangkah ierut jalan te ayivitangtih sljalan ke urno/alangkah sedut aso balik/alairgtali sajJrrfiiingguLunyo. pantun
biasa disampaika, oreh para pemuda-pemroi oiruui mieka"berkunjung ketenpujaan hatinya. Nuansa romantisme tampak pada rarik utunitu sedut aso bayang artinya ia merasa berat hati untuk pulang dari tempat keiasihnya. pantun
{ang mengandung unsure romantisme sebagai berikut : ringgit ikan tapo/ndikuncang bubu jarang/mpuak lengit badan nilo ngapo/asat peiintatr punuul*,Pantun ini disampaikan. seorang pemuda. yurg"rungut rrien"intai';;;';;
sehingga ia rela merakukan apa sila demi mei'uruti"p.riniur, ,ung gud"ir.'p,bagian ini disebutkan "mpuak rengit Ladan rido ngapo,asur. f"rintun p'"r'"*.i"r",Maksudnya walaupun sampai beikorban jiwa dai ,"g" tiai[-"p a-apa, asarkanperintah dari panau jaran& yang merupakan jurukan intuk sang gadis yang car
rupawan.
Makna simbolis Rornantisme daram karya sastra Masyarakat serawaiUnsur romantisme dalarn cerita iakyat Serawal dapat diinterpretasil
sebagai ungkapan simboris- untuk menyatakarisesuatu yu,rg-fin. ungkapan sec,
simbolis untuk menyamarkan keinginan yang sifat'ya rJmantic. r-"ririr*u y,terungkap dalam teks sastra lama binyak merupakan-symbol untuk menyama'.lkejadian yang sesungguhnya. Bebeiapa ,ruino ,i-Ooiir' p"nggunuun ,rr,
romantisme sebagai berikut :
Ditinjau dari penamaan tokoh sering beernrak,a. Misarnya makmengiaskan anak yang rahir dari hubungi' gerap. Masyarakat Serav
mempercayai bahwa seorang anak akan mewarisiluga sifat dan tabiat oratuanya, seperti tercermin dalam ungkapan ..buah ,n-,ba,inodo iauh jak dibatan€gintik mak o, gurik anak o,,.
Selain nama itu Beteri kayangan 
.dapat diartikan sebagai wanita yarcantik yang selalu mendambakan cinta.breh karena itu Beteri kalangan brd;i
s€orang gadis biasa, melainkan gadis keturunan antara manusia dan biiadari. Nandan silsilah juga dapat menunjukkan simborisasinya, yaitu ,.*pur,un symbor cindan kekuasaan. -'--'--l
Dalam cerita Buayo Bebini Gadis Aik terdapat adegan percintaan anta
:egrlng gadis yang *Tgi di sungai dan seekor buaya. Toko"h buaya dalam ceriini_ dapat mengubah diri menjadi pemuda tampan merupakan simbol dari lelahidung belang.
Dalam cerita Rajo Bebini Tujuh terdapat bagian yang romantisme tentar
raja.Dangula yang bglsgtyb_uh dengan bebeiapa isirinya. Eut ini menunlukkrkesaktian seorang laki-laki.(biasanya rajalpasirah) terhaiap paia istrinyu. lrt i iisendiri. bagi seorang rajalpasirah *.*pukun slbuah ,v,rior dari kekuasaarSemakin banyak seorang raja mempunyai istri semakin besar kesaktia(kekuasaan) sang raja tersebut.
P erspektif h'[asyarakat Serqwai Terhadap Rom ant isme
romantisme pada masyarakat sernwai
dalam sastra klasik berfungsi sebagai sarana estetika
). Adegan pereintaan diungkapkan dengan bahasa yang halus dan
secara sirnbolik, sehingga tidak menirnbulkan kesan saru, tidak
atau cabul
memperlihatkan keseluruhan hidup manusia (dimensi kemanusiaan
utuh). Artinya m.anusia diciptakan tuhan lengkap dengan segala
termasuk nafsu seks. Hanya saja yang harus diingat adalah
nafsu agar tidak rnenjadi liar seperti tampak pada',beberapa
rrkyat yang dianalisis
lain untuk menarik dan ntemikat perhatian pembaca. Dengan diburnbui
atau ungkapan yang romantic diharapkan pemba merasa betah
bacaannya
rejung/pantun sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral pada
tentang nilai-nilai luhur yang bermakna bagi kehidupan.
i sarana pergaulan muda-mudi +tntuk mencurahkan isi hati seseorang
55
pnjaan hatinya (rejung). Dalam hal ini reJung dapat digunakan sebagai
untuk menyampaikan harapan-harapan, bahasa percintaan, bahasa
sangatlah tinggi. Kebudayaan itu merupakan warisan nenek moyang
yang memiliki manfaat dan nilai yalg baik. Tanggapan/perlakuan
i yang sedang patah hati dll.
rakat Serawal terhadap sastra Rsmantisme
hasil wawncara yang dilakukan secara informal nilai-nilai kebudayaan
tertradap kebudayaan lama termasbk karya sastra ada yang positif ada
Begitu juga pandangan masyarakat Seluma terhadap karya sastra
unsure romantisme ini. Ada infbrman yang mengatakan bahwa
ini adalah sebagai saraRa hiburan ya.ng menyenangkan. Pada masa
muda-mudi tidak dilakukan secara terang-terangan untuk
isi hati. Lewat simbol-simbol seperti yang tampak pada sastra lama.
lama ini sering dibawakan pada saat ada hajatan 2 acara begadisan,
muda-mudi, dan saAt acara santai. Mendengarkan cerita-cerita rakyat
pelajari pantun serta rejung merupakan tradisi yang sifatnya turun-
reaingga sampai sekarang pun dalarn kehidupan masyarakat serawai
cerita rakyat dan tradisi lain yarrg masih hidtrp. Dapat dikatakan teks
masih dikenal dan ada yang rnasih hidup, walaupun informannya sudah
romantisme dalam sastra masyarakat Serawai baik dalam cerita
dan rejung ditampilkan secara variatif.Artinya jika dilihat secara
pngambaran adegan asmara lebih cendenlng diungkapkan S&lIl&f-SoIIlof
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dengan menggunakan symbol'sirnbol tertentu, jarang diungkapkan secara terbuka.
Sedangkan pada pantun dan rejung pengambaran un$ure romantisme tidak begitu
kental, yang nampak pada larik-larik yang menggunakan.kiasan-kiasan yarg
bernuansa romantisme.
Pengambaran unsure romentismo dalam oerita rakyat melalui
pendeskripsian tokoh tentang aktivitas tokoh yang dapat menimbulkan pencitraan
ientang romantisme. Adegan romantisme dalam sastra masyarakat Serawai tidak
sematimata berfungsi untuk membangkitkan nafsu birahi, akan tetapi juga
berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan estetika, menarik perhatian pembacq
sarana kritikan social dan moral, dan sebagai sarana komunikasi pergaulan muda'
mudi, dan saraRa penyampaian pesan moral. Pandangan madyarakat Serawai
tentang karya ini lebih pada aspek sebagai sarana hiburan dan media komunikasi
pergaulan muda-mudi pada masa lalu.
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